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masyarakat pulau-pufau, dan arkeologi laut. ; ‘ u
Widodo memakai cara permodelan untuk mengetahui letak 3 ' am ll an " a" I a
kumpulan ikan di laut. “Dengan memodelkan, kita bisa tahu pada 1 #
jamkeberapa, hari keberapa, ikan berkumpul dimana dan kedalaman E
berapa,” ujar peneliti oseanagrafi di Badan Riset Kelautan dan
Perikanan, Departeman Kelautan dan Perikanan. Untukitu, ia butuh
l 3 § ‘;_ variabel-variabel oseanografi seperti kecepatan arus, tinggi
I : . - gelombang, pasang-surut, densitas laut, kedalaman laut, dan variabel
angin.
gSeperti dituturkan kepada Dessy Eserina Pinem dari GATRA, dulu
Widodo tak pernah menyangka akan hidup dengan air. Soalnya, ia
takut sekali pada air. Penyebabnya, sewaktu masih sekolah dasar,
ia pernah hampir tenggelam di sungai di Purwokerto, kota
kelahirannya, 30 tahun silam. Saking takutnya pada air, selama memeriahkan Vancouver Expo ‘86 di Kanada itu sempat dijuluki
sekolah ia selalu menghindari berenang. Ia relamenggantinya dengan | sebagai proyek mengantar mayat ke laut. Soalnya, seperti
berlari mengelilingi lapangan berkali-kali. Walhasil, angka merah 8 | dituturkan Gitakepada Alfian dari GaTaa, ekspedisiitu mengalami
untuk pelajaran olahraga menjadi kenang-kenangan di rapornya. ] | beberapa gangguan fungsi kapal selama pelayaran percobaan
Tetapi, menjelang ujian masuk perguruantingginegeri (UMPTN), | % dari Makassar ke Jakarta.
Namun akhirnya Gita dan selusin awak kapalnya berhasil ~— 7 2 &3
merapatkan Phinisi Nusantaradi Pelabuhan Vancouver, ditengah i A
dekapan musim dingin. Kedatangan perahu cantik itu mengun-
dang aplaus penonton dan penghargaan media Vancouver. Phinisi — -
terbuat dari kayu jati berbobot 150 ton sepanjang 31 meter dan —%
4 dirakit perajin tradisional Makassar serta ahli teknik perkapalan
‘ Universitas Diponegoro, Semarang, itu belum lamaini memimpin  keras, dia mengulang di semester berikutnya, qan Iqus._“Kare_na g Uniw_ersitas Ha§a_n|.§ddin. fnk
‘ Ekspedisi limiah Wallacea. Ekspedisi itu meneliti biologi laut, sudah melihat keindahan dasar laut, saya ketagihan dan tidak bisa 5 Glta,yang lktnl dlrekiurperusahaan pelayar.a_n Admiral Lmles, '
il | geologi, oseanografi, geomorfologi pantai, wisata bahari, kesehatan  lagi meninggalkan dunia kelautan,” katanya. [ E bangga Paviliun Indonesia termasuk 10 paviliun yang paling n i
|l .

E" d- i banyak dikunjungi selama expo. la melamar menjadi nakhoda

| Phinisi sewaktu membaca berita bahwa kapal itu akan dipimpin
- orang asing. “Wah, kenapa harus orang asing,” ujar lulusan
MENAKLUKKAN ketinggian ribuan meter, gunung, tebing, gua, dan arus deras
bukan hal luar biasa lagi bagi Effendi Soleman. Lelaki kelahiran Jakarta, 23

Akademi Angkatan Laut Angkatan XIV pada 1968 itu. Ketika itu,
peraih medali perunggu cabangolah raga layar PON Vill itu sedang
April 1951, itu sudah melakukannya sejak belia, ketika orangtuanyg sering
mengajaknya mendaki Gunung Gamalama di Ternate. Hasil jepretan

SELAMA 68 hari, antara Jakarta dan'Vancouver, Gita Ardjaku-
suma kucing-kucingan dengan angin ribut, ombak, dan gelom-
bang. Sejak ia meninggalkan Jawa, arus laut menentangarah tu-
juan kapal Phinisi Nusantara yang dinakhodainya itu. Akhirnya,
ia memanfaatkan arus balik khatulistiwa. la pun terbebas dari
cambukan ekor topan Javier di utara Hawaii. “Kami benar-benar
mengikutimaunyaalam,” ujar lelakikelahiran Garut, Jawa Barat,
29 Desember 1944 itu,

Proyek pemerintah melayarkan kapal tradisional Bugis untuk

w O . ¢ \
G ayahnya, Alrianto Notopurnomo, meminta dia memilih jurusan Teknik 3

| | |
| | ¥ -d [I Kelautan Universitas Diponegoro. “Kelautan akan maju dalam lima
3 ! ela!l I an a“ | n n tahun ke depan,” kata Alrianto, 57 tahun. Meski setengah hati, Widodo
| menurut. la lolos UMPTN. Toh, ia sempat gagal pada mata kuliah
;[f ; SEBAGIAN rahasia persembunyian ikan-ikan kini ada ditangan  renang selama di semester pertama. Padahal, dua mata kuliah itu
\

Widodo Setiyo Pranowo. Sarjana perikanan dan kelautanlulusan  adalah prasyaratkelulusan kesarjanaannya. Akhirnya, dengan kerja

| menjabat sebagai kapten pelabuhan perusahaan pelayaran
Andhika Lines. @&

e

petualangannyasudah terpampang di berbagai mediaketikaiamasih SMA. “Saya - besiyang dilepas secara mekanis. “Kalau nggakbisa lepas, bisa

butuhtantangan,” ujar jebolan Jurusan Fotografi Institut Kesenian Jakarta itu. - tenggelam,” ujar doktor bidang geografi lulusan Texas Agriculture
Pemilik wings TNI Angkatan Udara atas keterampilan terjung payungnya itu e 1o and Mechanical Institute itu.

tercatat pernah mendirikan Persatuan Speleologi dan Caving Indonesia. lajuga \ iy Ayah dua putra kelahiran Bangka, 24 Maret 1963, itu meneliti

pernah menjadi Koordinator Tim SAR Pencinta Alam se-DKI Jakarta. Tapi semua
itu tak membuatnya puas.

Lalu Effendi memilih laut. Bersama petualang Jepang, Yamamoto, ia
melayarkan perahu selebar 80 sentimeter dan panjang 6 meter dari Jakarta ke Sri
Lanka. Uniknya, ketikaitu mereka tak bisa bercakap Inggris. Parahnya, Yamamoto
pun tak bisa berbahasa Indonesia. Sayang, pelayaran unik itu gagal menying-
gahkan mereka ke Sri Lanka.

Pada 1988, Effendi melayarkan perahunya, Cadik Nusantara, dari Jakarta ke
Brunei Darussalam. Sendiri. la pernah hanya berteman ombak selama delapan
haridelapan malamdi perbatasan laut Kalimantan dan Malaysia. Penaklukannya
membuahkan anugerah gelar Pemuda Pelopor Bidang Bahari Tingkat Nasional
dari Presiden Soeharto.

Tapi yang paling ia banggakan adalah pelayarannya yang serba Indonesia.
“SayaIndonesia, kapalnyajuga buatan Indonesia,” katanya kepada Dessy Eresina
Pinem dari GATRA, sambil menyebut PT Karya Isthika Tirta di Muara Dadap,
Tangerang.

Waktu mengikuti perlombaan Sydney to Hobart Yacht Race bersama kapal
Dewa Ruci buatan Jerman itu, ia menangis. Ratusan taruna Angkatan Laut
Indonesia riuh menyanyikan lagu Waltzing Mathilda. Padahal, di belakangnya
ada kapal jenis lefelete berbendera Indonesia bikinan Madura, koleksi museum
bahari di Sydney, yang ditumpangi bule bersarung. &

pergeseran bebatuan dasar laut untuk membuktikan hipotesis

keaktifan lempeng Sumatera. Di kedalaman 1.000 meter, bersama
. peneliti Jepang dan Jerman, ia juga menemukan cadangan gas hidrat.
i Ridwan laludipercaya BPPT memimpin empatkapal riset Baruna
Jaya. “Visi kami fokus ke laut lepas dan laut dalam Indonesia,” kata
Ridwan kepada M. Agung Riyadi dari Gatra. Hanya, iaterbentur dana
danteknologi. Saat meneliti patahan Sumatera saja, sekali menyelam
butuh kocek Rp 8 milyar. Padahal, “Waktu itu kami melakukan 13 kali
penyelaman,” katanya.

Kiniia melakukan survei oseanografi dalam program International
Nusantara Stratification and Transport bersama pihak Amerika
- s L i — Serikat, Jepang, Australia, dan Belanda. Ridwan ingin memahami

| — : i ‘ ~ & gejalaElNinodanLaNina.

i - . la juga memetakan potensi perikanan, Ikan-ikan itu dibawa ke
anESI I"[I"stljl nldwan laboratorium untuk diteliti nilai ekonomisnya. Data seperti itu kini
juga diburu negara lain. “Kita kalah teknologi. Akibatnya, mereka
bisa lebih banyak mengetahui potensi kelautan Indonesia,” kata
Ol kedalaman 3.100 meter di bawah laut, sekitar 60 kilometer lepas  Ridwan. lapunya obsesimembangunindustrikelautan yang tangguh.
pantai selatan Jawa, Ridwan Jamaludin pernah “pelesit” dengan *“Kita sudah punya lautnya,” katanya. Tapi, selama modal dan
kapal selam periset Shinkai 6500. Geolog pada Badan Pengkajian teknologinya datang dari luar negeri, manfaat bagi Indonesia tidak

dan Penerapan Teknologi (BPPT) itu menyelam dengan pemberat banyak. & ;
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